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Abstract: Pertumbuhan remaja menjadi sebuah periode yang menentukan
karena berkaitan dengan perkembangan organ tubuh dan sistem hormonal.
Remaja perempuan cenderung terpapar pada berbagai faktor risiko,
termasuk karena kebiasaan makan yang tidak sehat dan kurangnya
aktivitas fisik sehingga dapat menjadi pemicu potensial untuk sindroma
metabolik dan Polycystic Ovary Syndrome (PCOS). Dengan memberikan
edukasi yang menyeluruh mengenai sindroma metabolik dan PCOS, dapat
membantu remaja perempuan memahami pentingnya menjaga kesehatan
selama masa pertumbuhan mereka. Tujuan kegiatan ini yaitu
meningkatkan wawasan santriwati tentang PCOS dan Sindroma
Metabolik pada Remaja Perempuan serta cara penanganannya apabila
ada santri yang mengalami dua hal tersebut. Metode yang diterapkan
dengan memberikan materi penyuluhan kepada mitra 40 santriwati PP.
Putri KHA. Wahid Hasyim Bangil. Sebelum pemberian wmateri
penyuluhan, dilakukan pemberian kuesioner pre test selama 5 menit untuk
para peserta, dilanjutkan pemberian materi PCOS dan Sindroma
Metabolik serta tanya jawab selama 45 menit, setelahnya dilakukan
pemberian kuesioner post test selama 5 menit. Hasil pre dan post-test
dinilai, diolah data, serta dievaluasi oleh tim penyuluhan. Hasil kuesioner
pre dan post test dengan topik PCOS dan Sindroma Metabolik pada
Remaja Perempuan menunjukkan peningkatan pada hasil kuesioner post
test. Sehingga dapat diartikan adanya peningkatan pemahaman dan
perubahan sikap terhadap para peserta setelah mengikuti penyuluhan.
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PENDAHULUAN

Usia remaja merupakan fase transisi dari masa anak menjadi masa dewasa.
Pertumbuhan remaja merupakan fase kritis dalam kehidupan yang ditandai dengan
perubahan fisik, mental, dan sosial yang signifikan. Dalam konteks kesehatan,
pertumbuhan remaja menjadi sebuah periode yang menentukan karena berkaitan dengan
perkembangan organ tubuh dan sistem hormonal. Pada tahap ini, tubuh remaja
mengalami peningkatan pertumbuhan dan perubahan struktural yang esensial. Namun,
perubahan ini juga membawa dampak pada kesehatan, terutama ketika tidak diimbangi
dengan pola hidup sehat (Eff et al., 2022). Remaja cenderung terpapar pada berbagai faktor
risiko, termasuk karena kebiasaan makan yang tidak sehat dan kurangnya aktivitas fisik
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dapat menjadi pemicu potensial untuk sindroma metabolik dan Polycystic Ovary Syndrome
(PCOS).

Sindroma metabolik dan PCOS muncul sebagai dua masalah kesehatan yang
umum dijumpai pada remaja perempuan. Sindroma metabolik, merupakan kumpulan
gejala kelainan metabolik pada tubuh mencakup dislipidemia, hiperglikemia, hipertensi,
dan obesitas sentral sehingga berisiko besar dalam terjadinya perkembangan penyakit
kardiovaskular dan diabetes tipe 2. Sindroma metabolik tidak hanya terjadi pada usia
dewasa, Namun dapat terjadi pada usia remaja. Kondisi pubertas sangat berpotensi
terhadap kejadian sindroma metabolik karena pada tubuh remaja terjadi perubahan
regulasi hormon dan distribusi lemak sehingga dapat menyebabkan pertambahan berat
badan (Anggita Pratiwi et al., 2017).

Hormone imbalance dan PCOS berkaitan dengan stres dan gaya hidup yang tidak
sehat. Obesitas yang terjadi akibat pola makan yang tidak sehat dan kurangnya aktivitas
fisik berupa olahraga pada seorang individu menjadi salah satu penyebab adanya
gangguan siklus menstruasi. Pola makan makan seperti mengonsumsi makanan cepat saji
dan asupan karbohidrat yang berlebih meningkatkan risiko resistensi insulin sehingga
memicu timbulnya PCOS (Kusumawati et al., 2022). Pertumbuhan remaja yang tidak
seimbang, terutama ketika disertai dengan gaya hidup yang kurang sehat, dapat
meningkatkan risiko terjadinya sindroma metabolik dan PCOS. Oleh karena itu,
pemahaman yang mendalam mengenai hubungan antara pertumbuhan remaja dan risiko
kesehatan ini menjadi sangat penting dalam rangka merancang upaya preventif dan
edukatif yang efektif.

Permasalahan mitra PP. KHA Wahid Hasyim Bangil yang sering dialami oleh
santri, yaitu masih kurangnya mengetahuan perihal sindroma metabolik dan PCOS,
ditambah dengan adanya beragam pengaruh gaya hidup masa kini (asupan makanan yang
kurang terjaga, kurangnya aktivitas fisik, dan belumnya menjalani hidup sehat), kurangnya
pengawasan dan pendampingan dari orang tua serta pendamping pesantren, menimbulkan
beragam masalah kesehatan dan mengganggu produktivitas para santri. Sehingga hal ini
kemungkinan besar bisa menyebabkan terjadinya sindroma metabolik dan PCOS pada
santri yang masih berusia remaja.

Pendekatan holistik terhadap pertumbuhan remaja memerlukan perhatian pada
aspek-aspek kesehatan fisik dan mental. Dengan memberikan edukasi yang menyeluruh
mengenai sindroma metabolik dan PCQOS, dapat membantu remaja perempuan
memahami pentingnya menjaga kesehatan selama masa pertumbuhan mereka. Upaya ini
bukan hanya tentang mengidentifikasi risiko, tetapi juga memberikan alat pengetahuan
dan keterampilan untuk mendorong pilihan gaya hidup yang sehat. Dengan memahami
interaksi kompleks antara pertumbuhan remaja dan kesehatan, kita dapat membentuk
dasar yang kuat untuk memberikan dukungan yang efektif dan memastikan masa
pertumbuhan ini menjadi landasan yang kokoh untuk kehidupan yang sehat di masa
dewasa.

Dengan demikian, FK UNUSA memerlukan adanya kegiatan pengabdian
masyarakat untuk meningkatkan pemahaman kepada para santri mengenai penanganan
luka bakar serta memberikan wawasan baru terkait pemahaman dari sudut pandang
kesehatan. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul Edukasi Sindroma
Metabolik dan PCOS pada Remaja Perempuan di PP. KHA Wahid Hasyim, diharapkan
mampu memberikan hasil kajian yang mampu mendeskripsikan pemahamanan para
santri serta tenaga pendidiknya akan pentingnya menerapkan ajaran-ajaran Islam untuk
mencegah dan menurunkan angka kejadian luka bakar di pondok pesantren.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Aula PP. KHA. Wahid
Hasyim Bangil pada tanggal 31 Juli 2024 dengan menggunakan metode presentasi
penyuluhan selama 45 menit, pemberian kuesioner pre dan post test sesuai dengan topik
PCOS dan Sindroma Metabolik pada Remaja Perempuan yang masing-masing
dilaksanakan selama 5 menit, lalu dilakukan diskusi dua arah tanya jawab, dan dilanjutkan
dengan pemeriksaan kesehatan untuk mitra binaan PP. KHA. Wahid Hasyim Bangil.
Sasaran peserta dalam kegiatan ini adalah para santri remaja PP. KHA. Wahid Hasyim
Bangil sebanyak 40 orang. Hasil dari kuesioner pre dan post test luka bakar selanjutnya
dikoreksi dan dinilai oleh tim pengabdian masyarakat, dilanjutkan dengan pengolahan
data sederhana serta dilakukan evaluasi data setelah kegiatan pengabdian berlangsung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data dari metode pemberian pre dan post test untuk peserta
penyuluhan yaitu santriwati PP. KHA Wahid Hasyim Bangil sebanyak 40 orang. Data
seluruh hasil serta rata-rata kuesioner pre dan post test dapat dilihat pada grafik berikut:

Kuesioner Pre & Post Test
Topik Sindroma Metabolik & PCOS
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Gambar 1. Kuesioner Pre & Post Test Kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan Topik
Sindroma Metabolik dan PCOS Menunjukkan Hasil Post Test yang Mengalami
Peningkatan Pemahaman daripada Hasil Pre Test
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Hasil Rerata Kuesioner Pre & Post test
10 Topik Sindroma Metabolik & PCOS
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Gambar 2. Hasil Rata-Rata Pre & Post Test Kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan
Topik Sindroma Metabolik dan PCOS Menunjukkan Hasil Rata-Rata Post Test
Mengalami Peningkatan Pemahaman daripada Rata-Rata Hasil Pre Test

Berdasarkan hasil kuesioner pre dan post test topik penyuluhan Sindroma
Metabolik dan PCOS pada Remaja Perempuan yaitu adanya peningkatan nilai oleh
santriwati PP. KHA Wahid Hasyim Bangil yang telah mengikuti kegiatan tersebut dengan
persentase kenaikan nilai rata-ratanya sebanyak 4,7, sehingga hal ini menggambarkan
terjadinya peningkatan pengetahuan oleh para peserta santriwati tentang topik Sindroma
Metabolik dan PCOS pada Remaja Perempuan. Pemahaman tentang topik Sindroma
Metabolik dan PCOS pada Remaja Perempuan telah mewujudkan para peserta
penyuluhan telah memiliki pemahaman mendalam tentang pentingnya pengetahuan
tentang definisi dan hubungan antara Sindroma Metabolik dan PCOS pada remaja
perempuan, faktor penyebabnya, bagaimana cara mendeteksi dini PCOS dan sindroma
metabolik, dampak negatifnya dari 2 sindroma tersebut, serta bagaimana upaya
penanganan dan pencegahannya untuk seseorang yang sudah terdiagnosa 2 sindrom
tersebut.

PCOS (Policystic Ovary Syndrom) merupakan gangguan endokrin umum yang
memengaruhi usia remaja dan wanita dewasa dengan perkiraan besar populasinya
sebanyak 5-20% Sindrom ini ditandai dengan tiga rangkaian gejala, yaitu
hiperandrogenisme, disfungsi ovulasi, dan morfologi ovarium polikistik. Pada remaja,
PCOS sering muncul dengan ketidakaturan jadwal menstruasi, hirsutisme, dan obesitas,
sehingga dapat menyebabkan tekanan psikologis dan adanya tantangan sosial (Maamoun
et al., 2022; Muthukumar et al., 2021).

Salah satu aspek penting dalam PCOS adalah adanya hubungan dengan sindroma
metabolik yang mencakup sekelompok kondisi termasuk resistensi insulin, obesitas,
dislipidemia, dan peningkatan risiko diabetes tipe 2. Resistensi insulin biasanya terjadi
hingga 50% pada wanita dengan PCOS, bahkan pada wanita yang tidak mengalami
obesitas. Disfungsi metabolisme ini sering terjadi akibat buruknya gaya hidup seperti pola
makan dan kurangnya aktivitas fisik. Terjadinya resistensi insulin pada PCOS tidak hanya
berdampak pada sindroma metabolik seseorang, tetapi juga berperan besar dalam disfungsi
reproduksinya (Amisi, 2022; Guo et al., 2022; Livadas et al., 2022).
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Pada penelitian sebelumnya (Muthukumar et al., 2021) menunjukkan bahwa
remaja yang mengalami PCOS juga berisiko lebih tinggi mengalami sindroma metabolik
daripada remaja lain yang tidak memiliki mengalami PCQOS. Selanjutnya juga membahas
perihal ciri khas PCOS, yaitu hiperandrogenemia, merupakan faktor risiko independen
untuk terjadinya sindroma metabolik, terlepas dari kondisi indeks massa tubuh seseorang.
Selain itu, jangka panjang dari gangguan metabolisme yang terjadi secara signifikan ini
adalah juga dapat menyebabkan penyakit kardiovaskular dan masalah kesehatan kronis
lainnya di kemudian hari (Osibogun et al., 2020; Regidor et al., 2022; Young & Ward,
2021).

Kekurangan vitamin D juga dapat menyebabkan terjadinya PCOS dan sindroma
metabolik karena berhubungan dengan resistensi insulin sehingga dapat memperburuk
gejala PCOS. Sehingga hubungan ini menggarisbawahi pentingnya intervensi gizi dan
gaya hidup sehat untuk mengatasi PCOS, terutama untuk remaja yang masih dapat
mengusahakan kebiasaan hidup sehatnya (Miao et al., 2020).

Kegiatan penyuluhan ini merangkum beberapa manfaat, di antaranya ialah sebagai
berikut:

1. Tim pengabdian masyarakat memberikan wawasan mendalam tentang sindroma
metabolik dan PCOS yang saat ini masih awam di kalangan pondok pesantren. Tim
penyuluh juga memberikan wawasan tentang bagaimana cara mendeteksi dini untuk
remaja yang mungkin memiliki sindroma metabolik dan PCOS.

2. Tim pengabdian masyarakat memberikan wawasan tentang macam-macam faktor
risiko yang dapat meningkatkan terjadinya sindroma metabolik dan PCOS pada remaja
perempuan, beberapa contohnya adalah faktor genetik dari riwayat keluarga
pendahulunya, tidak melakukan gaya hidup yang aktif, tidak memperhatikan makanan
yang dikonsumsi, mengabaikan beberapa gejala yang sudah terasa di tubuhnya dan
tidak segera membawanya untuk konsultasi medis, adanya ketidakseimbangan hormon
pada tubuh, dan lain sebagainya.

3. Tim pengabdian masyarakat memberikan wawasan kepada peserta tentang pentingnya
menjaga kesehatan tubuh agar tidak mengalami dampak negatif berkepanjangan dari
sindroma metabolik dan PCOS, seperti berisiko memiliki penyakit jantung dan stroke,
mengidap diabetes, mengalami infertilitas pada perempuan, mengalami gangguan
psikologis, hingga berisiko mengalami kanker endometrium.

4. Tim pengabdian masyarakat memberikan wawasan tentang bagaimana upaya preventif
terhadap sindroma metabolik dan PCOS, seperti menjalankan pola hidup aktif dan
sehat, melakukan pemantauan kesehatan secara rutin, mengontrol kondisi berat badan,
mengatur pola makan sehat dan bergizi, serta melakukan terapi hormonal dengan
penanganan yang tepat.
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Gambar 5. Penyerahan Cindera Mata dari Pihak Tim FK UNUSA Kepada Pihak Mitra
PP KHA Wahid Hasyim
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Gambar 6. Dokumentas1 Bersama dengan Plhdk Mitra PP KHA Wahid Hasyim Bangil

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan edukasi mengenai sindroma metabolik dan PCOS (Polycystic Ovary
Syndrome) yang dilaksanakan di PP. KHA Wahid Hasyim berhasil memberikan
pemahaman yang lebih baik kepada para santriwati terkait dua kondisi kesehatan tersebut.
Melalui penyuluhan yang interaktif dan informatif, para peserta mampu memahami faktor
risiko, gejala, serta cara pencegahan sindroma metabolik dan PCOS yang dibuktikan
dengan adanya peningkatan rata-rata nilai pada hasil post test. Hasil evaluasi tersebut
menunjukkan peningkatan wawasan yang signifikan di kalangan peserta sehingga
diharapkan dapat membantu mereka dalam menjaga kesehatan reproduksi serta mencegah
dampak jangka panjang dari kedua kondisi ini.
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